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Abstrak  
Penelitian ini mendeskripsikan alasan-alasan sebagaian santri yang melakukan pelanggaran tata tertib di 
pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan dan sanksi yan diberikan oleh pihak pondok 
pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan.Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Informan 
utama adalah santri yang melakukan pelanggaran terhadap tata tertib. Penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara langsung. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data, dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa alasan santri pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Lamongan 
melakukan pelanggaran tata tertib yaitu ada 3 alasan. Pertama kurangnya perhatian mereka tentang peraturan 
tata tertib yang sudah ada. Kedua, kurang setujuh dengan peraturan yang dibuat oleh pihak pondok pesantren. 
Ketiga, peraturan tata tertib yang dibuat sangat ketat sehingga membuat para santri merasa dikekang.  




This study, described about how Tarbiyatut Tholabah Islamic Boarding school aim to look socialize the rules, 
and how Tarbiyatut Tholabah Islamic Boarding school provide about sanctions and look causative factor santri 
of rules violation. This research is collected by direct interview. Data analisys technique which is used are data 
reduction, data display and conclusion. The result of study conclude that there are three reasons of rules 
violation. First of all, they only put little interest to the rules. Second, they disagree with the rules made by the 
boarding school. The third, the rules are very tight so that the students feel restrained. Otherwise, the result of 
study about strategy committed by the boarding house to overcome the rules violation, used these way: give 
students good examples in all things, communicate well between students and the comittee of boarding school, 
give advise and warning to the students and give an educational punishment. 




Krisis moral yang dialami bangsa Indonesia saat ini 
sangat memperihatinkan. Krisis moral ini bukan lagi 
menjadi sebuah permasalahan sederhana dan memiliki 
dampak serius bagi kalangan masyarakat. Salah satu 
permasalahan yang ada di masyarakat dan dibicarakkan 
adalah tentang penyimpangan perilaku yang terjadi di 
dalam lingkungan sekitar. Masyarakat menganggap 
bahwa fenomena ini terjadi disebabkan oleh arus 
globalisasi. Era globalisasi telah membuat kehidupan 
mengalami perubahan yang signifikan, bahkan terjadi 
degradasi moral dan sosial budaya yang cenderung 
kepada pola-pola perilaku menyimpang.  
Hal ini sebagai dampak pengadopsian budaya luar 
secara berlebihan dan tak terkendali oleh sebagian 
masyarakat. Persepsi budaya luar ditelan mentah-mentah 
tanpa mengenal lebih jauh nilai-nilai budaya luar secara 
bijak dan bertanggung jawab (Sulis Styawan, 2007). Tak 
dipungkiri pula, kehadiran teknologi yang serba digital 
ini banyak menjebak remaja kita untuk mengikuti 
perubahan. Perubahan ini perlu disikapi secara positif, 
mengingat kemampuan tentang pengetahuan dan 
teknologi merupakan kebutuhan yang sangat penting.  
Perilaku-perilaku yang mencerminkan krisis moral 
tersebut sudah mengarah pada rendahnya kesponan pada 
diri remaja serta perubahan perilaku remaja. 
Perubahan perilaku yang ditunjukan oleh remaja 
lebih mengarah ke pelanggaran suatu tata tertib yang 
dilakukan oleh remaja tidak hanya berbentuk bolos 
sekolah, mencuri kecil-kecilan, tidak patuh pada orang 
tua, tetapi mengarah pada tindakan kriminal, seperti 
perkelahian masal antar pelajar (tawuran) yang 
menyebabkan kematian, perkosaan, pembunuhan dan 
lain-lain. Penyebabnya dikarenakan remaja adalah 
mahluk sosial yang senantiasa melakukan interaksi yang 
terbuka dengan berbagai faktor yang sulit dijelaskn dan 
memungkinkan lebih bersifat individual. Salah satu 
faktor utama akibat remaja melakukan suatu 
penyimpangan perilaku adalah orang tua. Orang tua 
seharusnya memiliki kompetensi untuk mengendalikan 
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anak-anak mereka, terutama yang sedang memasuki masa 
remaja.  
Akan tetapi orang tua kurang dalam memberikan 
pengawasan terhadap perkembangan anak-anak mereka. 
Dengan adanya kemajuan teknologi  yang sangat pesat 
ini, malah memberikan efek negatif terhadap semua 
kalangan remaja. Bahkan saat ini yang melakukan 
pelanggaran tata tertib bukan hanya dilakukan oleh para 
remaja yang pada umumnya kurang diberikan bekal 
tentang akhlak dan agama, malah sebagian besar yang 
melakukan hal ini adalah remaja yang berada di dalam 
pondok yang sehari-harinya mendapatkan nilai nilai 
tentang agama dan aqidah. Dengan fenomena yang 
seperti ini sungguh sangat memperihatinkan, serta 
memberikan kecemasan bagi masyrakat tentang 
perkembangan moral anak mereka.  
Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa 
pondok pesantren adalah tempat yang tepat untuk 
memperbaiki akhlak, moral dan perilaku seseorang. 
Dengan menempatkkanya ke dalam pondok pesantren 
maka dapat dengan sedikit menanggulangi terjadinya 
dampak dari arus globalisasi yang semakin pesat yang 
mempengaruhi segala aspek kehidupan yang ada. Pondok 
Pesantren sangat erat dengan ajaran yang berhubungan 
dengan keagamaan, maka oleh itu pondok pesantren 
dinilai oleh masyarakat kurang menerima kebudayaan 
Indonesia, baik kebudayaan tradisional maupun modern. 
Seiring dengan perkembangan zaman, Pondok 
Pesantren dipercaya sebagai lembaga pendidikan, yaitu 
sebuah kompleks yang terdiri atas kampus belajar dan 
sekaligus sebagai tempat menginap bagi para santri. Pada 
masa sekarang Pondok Pesantren berkembang seperti 
halnya sekolah Pendidikan umum. Bedanya presentasi 
pelajaran yang diajarkan lebih banyak keagama Islam 
dari pada pelajaran umum, akan tetapi tidak 
meninggalkan pelajara-pelajaran umum yang penting 
lainnya. Pesantren untuk tingakat dasar atau SD dikenal 
dengan nama Madrasah Ibtida’iyah, sedangkan untuk 
tingkat SMP dikenal dengan nama Madarasah 
Tsanawiyah, dan untuk tingkat SMA dikenal dengan 
nama Madrasah Aliyah. 
Pondok Pesantren yang hanya mengajarkan tentang 
ilmu agama saja umunya disebut pesantren salafiyah. 
Pondok Pesantren seperti ini itu merrupakan Pondok 
Pesantren tradisional. Kini Pondok Pesantren 
berkembang menjadi lembaga pendidikan yang dinilai 
tidak kalah dengan lembaga pendidikan non-pesantren. 
Karena dengan perkembangan zaman Pondok Pesantern 
menjadi Pondok Pesantren yang modern, dimana tidak 
mengajarkan agama saja akan tetapi juga diajarkan ilmu 
yang umum seperti bersekolah di lingkungan pondok. 
Pondok Pesanren cenderung mempunyai batasan-batasan 
yang sangat terlihat nyata dan tegas. Banyak sekali 
peraturan yang dibuat di dalam pondok pesantren. 
Seperti sekarang ini di dalam pondok pesantren 
sudah dibuat berbagai macam peraturan yang sangat ketat 
dimana para santri dilarang membawa berbagai macam 
alat komunikasi seperti HP, Laptop, dan lain-lainnya, 
karena larangan-larangan membawa berbagai macam alat 
komunikasi dianggap baik untuk menetralisir dampak 
yang disebabkan oleh arus globalisasi. Pondok Pesantren 
yang memberikan ilmu tentang agama Islam lebih dalam 
dan berbagai macam pengetahuan tentang agama Islam 
beusaha memberikan bekal yang posistif terhadap para 
santrinya.  
Dibandingkan dengan sekolah pada umumnya 
sebagai lembaga pendidikan formal. Pesantren memiliki 
perbedaan yang khas, selain aspek kurikulum 
manajemenya yaitu, aspek budaya interaksi warga yang 
ada di dalam pesantren itu. Hubungan interaksi semacam 
itu di dalam lembaga pendidikan formal selalu dibatasi 
oleh status formal. Sedangkan dalam pesantren 
hubungannya bersifat interpersonal, misalnya di dalam 
pesantren hubungan Kiai dengan santrinya ada batasanya. 
Selama menjadi santri akan menjadi santri tidak ada 
mantan santri, dan Kiai akan selalu dihormati. Sedangkan 
di dalam lembaga pendidikan sekolah, hubungan murid 
dam guru terikat oleh status formal. Dimana adanya 
mantan guru dan mantan murid. Hal ini tidak terjadi di 
dalam pesantren. 
Perbedaan kultur pendidikan di dua lembaga ini yang 
menjadi gagasan awal penulis untuk melakukan 
penelitian ini. Meski kultur berbeda yakni, meski kultur 
pendidikannya berbeda tapi memandang  satu hal yang 
sama akan peraturan yang ada untuk menuju keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan yang mencetak generasi muda 
yang baik. 
Seperti salah satu Pondok Pesantren yang ada di 
daerah Jawa Timur tepatnya berada di Kota Lamongan 
ini yakni Pondok Pesantern “Tarbiyatut Tholabah”. 
Pondok pesantren yang akrab disebut “TABAH” atau 
“Pondok Kranji”, terletak tepat di kawasan pantai utara 
Lamongan, tidak jauh dari makam Sunan Drajat. 
Tepatnya Pondok pesantren ini terletak di Desa Kranji, 
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 
Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah sebenarnya 
termasuk lembaga pendidikan tertua di Jawa Timur yang 
hingga kini tetap eksis dan berkembang menjadi pusat 
pendidikan unggulan. KH. Musthofa bin Abdul Karim 
merupakan ulama’ yang mendirikan Pondok pesantren 
ini, pada 1898 M/1316 H. atas permintaan masyarakat 
Desa Kranji, kiai Musthofa yang sebelumnya tinggal 
bersama istrinya, nyai Aminah, di pondok pesantren 
Sampurnan, Bungah, Gresik, bersedia tinggal di Desa 
Kranji dan mendirikan pesantren. 




Kehadiran Kiai Musthofa di Desa tersebut lambat 
laun mendapat respon positif yang cukup luas, sehingga 
jumlah santri yang awalnya hanya puluhan terus 
bertambah. Tidak hanya dari daerah setempat, tapi juga 
berasal dari daerah lain.Pada awal berdirinya, masyarakat 
lebih akrab menyebut pondok pesantren Tarbiyatut 
Tholabah dengan sebutan “Pondok Kranji”, karena 
letaknya di Desa Kranji. Pendidikan yang diterapkan 
berbentuk non formal. Kiai Musthofa mengajar santri-
santrinya ilmu agama, Al-Qur’an, Hadits, Tafsir, Nahwu, 
Shorof, Balaghoh, Fiqih dan Tasawuf, dan Akhlak 
dengan metode  kelompok studi. 
Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah yang tidak 
meninggalkan ciri khas lembaga pendidikan tradisional. 
Kajian kitab klasik masih menjadi kegiatan santri setiap 
hari. Sehingga alumni Pondok pesantren ini mempunyai 
kemampuan seimbang antara keilmuan agama dan 
umum. Pondok pesantren ini juga merupkan salah satu 
lembaga pendidikan yang tidak hanya memberikan ajaran 
agama islam saja akan tetapi juga memberikan 
pengetahuan atau pelajaran terhadap ajaran-ajaran ilmu 
umum. Pondok Pesatren ini merupakan pondok yang 
modern. Dikatakan sebagai Pondok Pesantren yang 
modern karena metode pendidikannya cenderung 
mengikuti metode yang berlaku pada pendidikan umum. 
Pondok Pesantren ini juga sama dengan pondok 
pesantren lainnya. Memiliki peraturan yang sangat ketat 
dan tegas. Pondok pesantren ini melarang para santrinya 
untuk tidak membawa HP, meski alat komunikasi ini 
dinilai penting sebagai alat komunikasi dengan orang 
tuanya. Jadi selama berada di pondok para santri tidak 
bisa berkomunikasi dengan orang tua maupun 
keluarganya. Santri dapat berkomunikasi setiap ada 
liburan sekolah maupun pondok. Orangtua dapat bertemu 
dengan anaknya dan berkomunikasi untuk melepas rasa 
rindu. Juga di waktu liburan sekolah maupun liburan 
pondok para santri diperbolahkan untuk pulang ke 
rumahnya masing-masing. 
Saat berada di rumah santri melampiaskan apa yang 
tidak mereka dapatkan ketika berada di pondok mereka 
dapatkan di rumah. Mereka beranggapan telah terbebas 
dari segala aturan maupun larangan yang ada di pondok. 
Hal ini merupakan kesempatan baik yang sangat ditunggu 
oleh para santri agar bisa dengan leluasa tidak ada aturan 
yang ada. Orang tua harus berperan aktif ketika anak 
mereka berada di rumah, memberikan pengawasan agar 
mereka tidak melakukan suatu tindakan yang 
menyimpang. Orang tua yang kurang memberikan 
pengawasan terhadap anaknya maka akan mengalami 
perubahan perilakunya. Pada saat liburan santri dapat 
melakukan apa yang diinginkan tanpa adanya larangan 
yang ada seperti halnya yang dialami saat berada di 
dalam pondok. 
Kebiasaan yang dilakukan santri ketika berada di 
rumah akan dibawa ke dalam lingkungan pondok. 
Akibatnya santri akan melakukan tindakan yang 
penyimpang dengan melakukan pelanggaran tata tertib 
yang ada. Beberapa fakta kejadian yang menjelaskan 
bahwa yang melakukan pelanggaran bukan hanya 
dilakukan oleh kalangan remaja yang pada umumnya 
belum memiliki pembinaan tentang pembelajaran agama. 
Disini santripun terjerumus dalam hal-hal yang negatif. 
Seperti fakta yang ada pada saat penulis mewancarai 
salah satu santri putra yang bernama Ashabulloh yang 
merupakan santri yang sudah berada di dalam pondok 
selama 3 tahun. Pada saat ada kegiatan rutin yang 
dilaksanakan di dalam Pondok Pesantren ia tidak 
mengikuti kegiatan itu malah keluar tanpa izin untuk 
melihat sebuah konser band pada saat yang sama konser 
tersebut diadakan tepat bersamaan dengan kegiatan 
pondok. 
Salah satu bukti bahwa santri yang setiap harinya 
diberikan penanaman moral dan agama juga dapat 
melakukan suatu pelanggaran tata tertib. Santri putra ini 
saat ketahuan melanggar aturan yang ada, dia mendapat 
hukuman dari pihak pondok yaitu dimandikan dengan air 
comberan dan air yang ada di dalam tempat pembuangan 
tinja. Santri ini juga di hukum dengan di letakkan di 
tengah pondok serta di potong rambutnya agar bisa 
dilihat oleh semua santri yang ada disana. Bukan hanya 
ini saja banyak pelanggaran yang dilakukan oleh santri 
yan berada di dalam pondok pesantren tersebut. Beberapa 
fakta lainnya yang telah penulis ketahui dari hasil 
wawancara dengan salah satu santri di sana, ada salah 
satu santri putri yang tidak mengikuti kegiatan rutin 
sholat berjamaah, ia diberikan hukuman  dengan 
membaca salah satu surat al- qura’n, atau dita’zir 
mengenakan kerudung merah sambil berdiri di lapangan. 
Fakta yang lain juga  yaitu saat penulis melakukan 
penelitian awal selama 1 minggu terjadi pelanggaran tata 
tertib yang dilakukkan oleh santri yaitu dari 480 santri 
putra hampir 40% yang melakukan pelanggaran tata 
tertib tidak mengikuti jamaah rutin pelanggaran yang 
sering dilakukan oleh santri khususnya santri putra. 
Meihat hal ini merupakan suatu permasalahan bagi pihak 
pondok. Apa yang menyebabkan santri yang sudah 
memiliki ilmu pengetahuan tentang agama masih 
melakukan suatu pelanggaran.(Wawancara dengan 
pengurus pondok pesantren putra yaitu Yazid Dwi Priyo 
Utomo) 
Dalam suatu pendidikan diperlukan suatu 
perhitungan situasi dan kondisi dimana dalam jangka 
waktu yang panjang. Dengan perhitungan tersebut maka 
akan proses pendidikan lebih terarah dan lebih matang. 
Oleh karena itu pendidikan memerlukan strategi dalam 
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prosesnya sehingga pendidikan dapat berjalan dengan 
baik dengan melihat situasi dan kondisi yang ada. 
Secara harfiah kata strategi dapat diartikan seni 
dalam melaksanakan startegi yakni siasat atau rencana, 
banyak pandangan kata strategi dalam bahasa Inggris 
yang dianggap relevan dengan pembahasan ini adalah 
kata approach (pendekatan) dan kata procedure (tahapan 
kegiatan). 
Selanjutnya, strategi juga dapat diartikan sebagai 
ilmu dan seni menggunakan kemampuan bersama sumber 
daya dan lingkungan secara efektif yang terbaik. 
Terdapat empat unsur penting dalam pengertian stategi 
yait: Kemampuan, Sumber daya, lingkungan dan tujuan. 
Dari keempat unsur tersebut akan disatukan rasional 
sehingga muncul beberapa alternati pilihan yang 
kemudian dievaluasi dan diambil yang 
terbaik.Keputusan-keputusan strategi memiliki 
karakteristik : (1) penting (2) tidak mudah diganti (3) 
melibatkan komitmen atas sumber daya dalam waktu 
tertentu. 
Dalam bidang manajemen, definisi mengenai strategi 
cukup beragam dan bervariasi dari beberapa ahli 
pengarangannya. Gerrry Johnson and Kevan Scholes 
(dalam buku “Exploring Corporate Startegi”) 
mendefinisikan satartegi sebagai arah dan cakupan 
jangka panjang organisasi untuk mendapatkan unggulan 
melalui konfigurasi sumber daya alam dan lingkungan 
yang berubah untuk mencapai kebutuhan pasar dan 
memenuhi harapan pihak yang berkepentingan. strategi 
sebagai rencana meneger yang berskala besar dan 
berorentasi kepada masa depan untuk berinteraksi dengan 
lingkungan persaingan guna mencapai sasaran 
perusahaan.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
strategi adalah suatu cara atau metode yang digunakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar terjadi 
kesesuaian dengan teknik yang diinginkan dalam 
mencapai tujuan. 
Pesantren berasal dari kata santri dengan awal pe dan 
akhiran an berarti tempat tinggal santri. Haidar Putra 
Daulay dalam Soni (2011) mengatakan pesantren berasal 
dari kata santri yatiu seseorang yang berlajar agama 
islam. Pondok merupakan tempat tinggal Kyai bersama 
para santrinya. Adanya pondok sebagai tempat tinggal 
bersama antara kiyai dengan para santrinya bekerja sama 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, merupakan 
pembeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pesantren 
juga menampung santri-santrinya yang berasal dari 
daerah jauh untuk bermukim. Pada awalnya pondok 
pesantren bukan semata-mata dimaksud sebagai tempat 
tingal atau asrma para santri, untuk mengikuti dengan 
baik pelajaran yang diberikan oleh kyai, tetapi juga 
sebagai tempat latihan bagi santri yang bersangkutan agar 
mampu hidup mandiri dalam masyarakat.(Ridwan 
Abdullah Sani:39) 
Dalam pemakaian sehari-hari, istilah pesantren bisa 
disebut dengan pondok saja atau kedua kata ini digabung 
menajdi pondok pesantren. Secara esensial, semua istilah 
ini mengandung makna yang sama, kecuali sedikit 
perbedaan. Asrama yang menjadi penginapan santri 
sehari-hari dapat dipandang sebagai pembeda antara 
pondok dan pesantren. Kata “Pondok” berasal dari 
bahasa Arab yang berarti funduq artinya tempat 
menginap (asrama). Dinamakan demikian karena pondok 
merupakan tempat penampungan sederhana bagi para 
pelajar yang jauh dari tempat asalnya. 
Menurut Ridwan Abdullah(2011:45-47) menjelaskan 
macam-macam pondok pesantren, yaitu: Pondok 
Pesantren Tradisional, Pondok Pesantrn Modern, dan 
Pondok Pesantren Komprehensif. 
Ada sejumlah pendapat yang menjelaskan asl-usul 
makna kata santri. Pertama, berasal dari kata “shastri” 
bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. Tetapi 
menurut CC Berg mengatakan berasal dari kata “Shastri” 
yang dalam bahasa india berarti “orang-orang yang tahu 
buku-buku suci Agama Hindu”, atau”seseorang sarjana 
ahli kitab Agama Hindu”. Kedua, menurut Jhon E. kata 
“santri” berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru 
mengaji. Ketiga, kata itu berasal dari kata “cantrik” yang 
berarti sesorang yang selalu mengikuti guru kemana guru 
pergi dan menetap. Keempat, kata “shastri” sendiri 
berasal dari kata “shastra” yang berarti buku-buku suci, 
buku-buku agama atau pengetahuan. Dari berbagai 
pandangan tersebut tampaknya kata santri yang di pahami 
pada dewasa ini lebih dekat dengan makna “cantrik” 
yang bearti seseorang yang belajar agama (islam) dan 
selalu setia mengikuti guru ke mana guru pergi dan 
menetap. Tanpa kebardaan santri yang mau menetap dan 
mengikuti sang guru, tidak mungkin dibangun pondok 
atau asrama tempat santri tinggal dan kemudian disebut 
dengan pondok pesantren. (Ridwan Abdullah Sani:40-41) 
Santri dibedakan atas dua kelompok, yaitu sangria 
dengan sebutan “santri katalog” dan “santri mukim”. 
Santri catalog merupakan bagaian santri yang tidak 
menetap dalam pondok tetapi pulang kerumah masing-
masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di 
pesantren. Santrikatalog biasanya bersala dari daerah-
daerah sekitar pesantre sehingga diizinkan tidak tinggal 
di pondok. Sedangkan yang dimaksud dengan “santri 
mukmin” merupakan santri yang ditetapkan untuk 
menetap dipondok pesantren karena berasal dari daerah 
yang jauh. Pada masa lalu kesempatan untuk pergi dan 
menetap di sebuah pondok pesantren yang jauh 
merupakan suatu keistimewaan dan kebanggan bagi 
santri.(Ridwan Abdullah Sani:41) 




Dalam sistem pendidikan Pondok Pesantren, peran 
sentral berada ditangan “Kiai” atau juga disebut juga 
dengan “Ustadz”, dan di daerah Jawa Barat disebut 
“Ajengan”. Kata Kiai sebenarnya bukan asli dari bahasa 
Arab. Menurut Manfred Ziemek kata ini berasal dari 
bahasa Jawa. Menurut KBBI kata ini ditulis “Kiai” yang 
disamakan dengan kata “alim ulama” atau biasa disebut 
“ulama” saja, yakni sebutan bagi alim ulama atau cerdik 
pandai di bidang ilmu agama. Sebagai seorang yang 
disegani karena memilki ilmu agama yang tinggi, seorang 
Kiai memperoleh pendirian, pertumbuhan, perkembangan 
dan pengurusan sebuah pesantren. Keberhasilan 
pesantren banyak bergantung pada keahlian dan 
kedalaman ilmu karismatik dan kewibawaan, serta 
ketrampilan Kiai. Adanya Kiai dalam pesantren 
merupakan hal yang mutlak bagi sebuah pesantren, sebab 
dia adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran, 
karena Kiai menjadi salah satu unsur yang paling 
dominan dalam kehidupan suatu pesantren. Kemasyhuran 
perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu 
pesantren banyak bergantung pada keahlian dan 
kedalaman ilmu, kahrismati, wibawa dan ketrampilan 
Kiai yang bersangkutan dalam mengelola pesantrenya. 
Gelar Kiai biasanya diberikan oleh masyarakat kepada 
orang yang mempunyai ilmu pengetahuan mendalam 
tentang agama Islam dan memiliki serta memimpin 
pondok pesantren, serta mengajarkan kitab-kitab klasik 
kepada para santri. 
Pada awalnya pendidikan Pondok Pesantren 
didiominasi oleh Kiai, dimana pilar utama dari 
keberadaan Pondok Pesantren berada pada Kiyai baik 
sebagai pendiri maupun penerus. Pada Pondok Pesantren 
tradisional. Aspek kepemimpinan bersifat setralistik, 
berpusat pada Kiai dan hal ini yang dipandang sebagai 
salah satu kelemahan pesantren. Seiring dengan 
perkembangan sistem manajemen, peran sentral itu 
menjadi berkurang dan dibagi kedalam kepemimpinan 
kelompok. Sistem kepengurusan pesantren adakalanya 
berbentuk sederhana, di mana Kiai memegang 
epemimpinan mutlak dalam segala hal, sedangkan 
kepemimpinan sering kali diwakilkan kepada ustadz 
senior selaku “lurah pondok” ini digantikan oleh susunan 
pengurus lengkap dengan pembagian tugas masing-
masing walaupun adakalanya ketuanya masih dinamai 
“lurah pondok” juga. Walaupun telah membentuk sebuah 
pengurus yang bertugas melaksanakan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan jalannya pesantren sehari-hari, 
kekuasaan mutlak senantiasa masih berada di tangan sang 
kiai karena kiyai bertindak sebagai pemiliki tunggal. 
Perkembangan lain yang terjadi adalah hadirnya para 
guru perempuan (ustadzah) di lngkungan Pondok 
Pesantren. Sering dengan dorongan emansipasi dan hak 
atas kaum gender, kini banyak kaum perempuan yang 
menjadi guru Pondok Pesantren bahkan menjadi 
pimpinan Pondok Pesantren. Guru perempuan bisa 
disebut “Nyai” atau “Ustadzah”.(Ridwan Abdullah 
Sani:42-43) 
Pelanggaran yaitu perilaku menyimpang untuk 
melakukan tindakan menurut kehendak sendiri tanpa 
memperhatikan peraturan yang telah dibuat. Sedangkan 
dalam pelanggaran tersebut tidak terlaksanakanya tata 
tertib secara konsisten akan menjadi salah satu penyebab 
utama terjadinya berbagai bentuk kenalakan yang 
dilakukan oleh siswa, baik di dalam maupun di luar 
sekolah. 
Berdasarkan pengertian di atas, pelanggaran yang 
dimaksud adalah berbagai bentuk pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan oleh santri di dalam pondok 
pesantrenBentuk pelanggaran tata tertib di pondok 
pesantren 
Bentuk-bentuk pelanggaran tata tertib di dalam 
pondok pesantren dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu: 
Pelanggaran berat yang meliput (1) Tidak 
menjalankan syariat agama Islam. (2) Melakukkan 
perbuatan yang bertentangan dengan Syariat Islam. (3) 
Pergi dengan lawan jenis. (4) Merokok. (5) 
Menggunakan alata komunikasi di dalam pondok. (6) 
Menato bagian tubuh. (7) Tidak mengikuti kegiatan rutin 
yang dilakukan di dalam pondok. 
Pelanggaran sedang yang meliputi (1) Pergi tanpa 
seizin pihak pondok. (2) Bermalam di lingkungan luar 
pondok. (3) Memanggil atau menemui santri yang bukan 
mahromnya tanpa surat izin atau ketentuan yang berlaku. 
(4) Berpenampilan yang kurang sopan. 
Pelanggaran ringan yang meliputi (1) Secara tidak 
sengaja memakai barang milik orang lain. (2) Tidak 
menjaga kebersihan kamar mandi dan lingkungan. (3) 
Membuang sampah sembarangan. 
Faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya 
pelanggaran. Beberapa faktor yang menyebabkan 
terajdinya suatu  pelanggaran adalah sebagai berikut 
Faktor internal yaitu faktor yang terjadi di dalam diri 
sendiri. Dimana faktor ini terjadi ketika seseorang 
mengalami perubahan perilaku, emosi dan pola piker 
jiwanya belum stabil masih suka melakukan hal-hal 
semaunya sendiri. Faktor eksternal yaitu meliputi  (1) 
Faktor lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga 
merupakan lingkungan primer. Karena sejak kecil sampai 
dewasa, siswa berada dalam lingkungan keluarga. 
Keluarga yang tidak harmonis, kurangnya kasih sayang 
orang tua terhadap anaknya, serta orang tua sibuk dengan 
pekerjaannya tanpa menghiraukan anaknya. Hal ini dapat 
mempengaruhi kondisi anak dan perkembangan 
mentalnya sehingga anak melakukan hal-hal yang 
melanggar. (2) Faktor Lingkungan Pondok Pesantren. 
Lingkungan pondok pesantren juga dapat mempengaruhi 
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santri melakukan pelanggaran. Lingkungan yang 
membosankan, kotor serta peraturan yang begitu ketat 
membuat santri melakukan suatu pelanggaran. (3) Faktor 
lingkungan masyrakat. Lingkungan masyarakat selalu 
berubah, bisa berubah baik dan bisa juga berubah buruk, 
hal ini akan sangat berpengaruh pada santri yang berada 
di lingkungan masyarakat tersebut. Pengaruh yang 
didapat santri dari masyrakat akan terbawa sampai di 
lingkungan pondok pesantren. Jika pengaruh tersebut 
pengaruh buruk  maka santrri akan melakukan perilaku 
buruk. 
Penelitian ini menggunakan teori kontrol atau juga 
sering disebut teori pengendalian yang dikemukakan oleh 
Walter Reckless dan kemudian dikembangkan oleh 
Travis Hirschi. Ide utama dari teori kontrol adalah bahwa 
penyimpangan merupakan hasil dari kekosongan kontrol 
atau pengendalian sosial. Teori ini dibangun atas dasar 
pandangan bahwa setiap manusia cenderung untuk tidak 
patuh pada hukum atau memiliki dorongan untuk 
melakukan pelanggaran pada hukum. Oleh sebab itu, para 
ahli teori kontrol menilai perilaku menyimpang adalah 
konsekuensi logis dari kegagalan seseorang untuk 
menaati hukum. 
Menurut Reckless teori kontrol mengungkapkan 
bahwa adanya desakan kuat yang mendorong seseorang 
melakukan tindakan menyimpang. Reckless mengambil 
gagasan bahwa seseorang terdorong untuk menyimpang 
disebabkan oleh desakan-desakan yang datang dari luar 
diri dan dari dalam diri. Desakandesakan dari luar seperti 
kemiskinan, pengekangan, perselisihan, status minoritas, 
godaan, kebingungan, periklanan dan lain sebagainya. 
Sedangkan desakandesakan yang datang dari dalam 
berupa kegagalan, kegelisahan, kekecewaan, 
pemberontakan, perasaan rendah diri dan lain-lain. 
Teori kontrol juga disebut teori pengendalian 
mengemukakan adanya dua sistem kontrol yang 
mengekang motivasi kita untuk menyimpang dan tidak 
menyimpang. Yang pertama pengendalian batin (inner 
control) yang mencakup moralitas yang telah kita 
internalisasikan, diantaranya hati nurani, prinsip 
keagamaan, ide mengenai benar dan salah. Pengendalian 
batin pun mencakup ketakutan pada hukum, perasaan 
integritas, dan hasrat untuk menjadi seseorang yang baik. 
Sedangkan yang kedua adalah pengendalian luar kita 
(outer control) yang terdiri dari orang-orang di sekitar 
seperti keluarga, teman, media, sekolah, lembaga 
pengamanan, dan lain sebagainya yang mempengaruhi 
kita agar tidak menyimpang. 
Dalam teori yang dikembangkan oleh Hirschi (1969, 
dalam Atrmasasmita, 1992).  ini memberikan beberapa 
proposisi teoritisnya yaitu bahwa berbagai bentuk 
pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial adalah akibat 
dari kegagalan mensosialisasikan individu warga 
masyarakat untuk berkerja sama terhadap aturan atau tata 
tertib yang ada. Dalam kaitannya dengan penelitian ini 
menjesalkan bahwa peraturan tata tertib yang ada di 
pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah ini mengalami 
kegagalan sehingga warga yang ada di dalam pondok 
pesantren khususnya santri melakukan pelanggaran tata 
tertib. Sehingga diharapkan dengan teori ini dapat 
membuat setiap individu khususnya santri untuk belajar 
bekerja sama dalam mematuhi peraturan tata tertib yang 
ada di dalam pondok pesantren. Teori ini digunakan  
sebagai alat untuk mengetahui penyebab atau faktor 
apakah santri Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah 
Lamongan melekukan pelanggaran tata tertib yang ada di 
dalam Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah terjadi 
disebabkan oleh desakan dari dalam diri atau diri 
(innercontrol) seperti pemberontakan atau perasaan 
rendah diri seperti takut dianggap kampungan dan lain 
sebagainya, atau terjadi akibat desakan yang datang dari 
luar diri (outer control) seperti pengekangan, godaan. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono (dalam 
Andriyani, 2011:19), pendekatan kualitatif adalah 
pendekatan yang berlandaskan pada filsafat post-
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah di mana peneliti sebagai instrumen kunci 
dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna 
daripada generalisasi. Jenis penelitian deskriptif yaitu 
jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
keadaan apa dan bagaimana, seberapa banyak, seberapa 
jauh status tentang masalah yang diteliti. Penelitian ini 
dilakukan di wilayah pondok pesantren Tarbiyatut 
Tholabah Kranji Lamongan. Alasan melakukan 
penelitian ditempat ini dikarenakan pondok pesantren 
Tarbiyatut Tholabah yang biasanya di sebut pondok 
Tabah ini merupakan pondok tertua yang ada di kawasan 
Lamongan pesisir. 
Fokus dalam penelitian ini adalah alasan santri yang 
berada di pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji 
Lamongan melakukan pelanggaran terhadap peraturan 
tata tertib. Menurut Moleong (dalam Indrawati, 2011:22), 
informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
alasan atau sebab santri pondok pesantren Tarbiyatut 
Tholabah melakukan pelanggaran tata tertib yang ada di 
dalam pondok pesantren. 
Menurut Iqbal Hasan (dalam Andriyani, 2011:22), 
pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa 
atau hal-hal atau keterangan-keterangan atau 
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
populasi yang akan menunjang atau mendukung 




penelitian. Pengumpulan data tersebut memperhatikan 
beberapa prinsip yang mencakup penggunaan berbagai 
sumber bukti, menciptakan data dasar, dan memelihara 
serangkaian bukti yang terkait dengan proses penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara dengan santri putra 
yang melakukan pelanggaran maupun santri putri secara 
bergantian. Serta dengan melakukkan wawancara  dengan 
para pengurus pondok terkait dengan strategi yang 
digunakan dalam mengatasi permasalahan tersebut. 
Selain itu juga menggunakan metode wawancara 
dengan subjek penelitian. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 1998:135). Wawancara dilakukan melalui 
tanya jawab langsung kepada narasumber yang dapat 
dipercaya kebenarannya. Dengan menggunakan teknik 
wawacara secara langsung kepada subjek penelitian 
diharapkan dapat memperoleh data-data yang dibutuhkan. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan unsur dasar Moleong (dalam Patton, 2006: 280). 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data 
model Miles dan Huberman yang kedua, yaitu model 
analisis interaktif. Langkah pertama dalam analisis data 
model interaktif adalah reduksi data (data reduction), 
yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 
(Sugiyono, 2010:92). Reduksi data ini dilakukan setelah 
memperoleh data dari hasil wawancara yang dilakukan 
kepada informan penelitian (dalam penelitian ini adalah 
seabagian santri yang pernah melanggar tata tertib dan 
para pengurus pondok) kemudian memilih data-data yang 
dianggap penting dan yang menjadi fokus penelitian 
kemudian mengelompokkannya. Dengan demikian data 
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas. 
Selanjutnya ialah langkah kedua dalam analisis data 
model interaktif yaitu penyajian data (data display). 
Menurut Miles (Purnama, 2010:40) penyajian data 
merupakan analisis merancang deretan dan kolom-kolom 
dalam sebuah matriks untuk data kualitatif dan 
menentukan jenis bentuk data yang dimasukkan dalam 
kotak-kotak matriks. Dalam penelitian ini data yang 
disajikan berupa teks naratif yang menggambarkan 
tentang obyek yang diteliti, yakni gambaran tentang 
sebagian santri yang melakukan pelanggaran tata 
tertib,serta strategi yang digunakan oleh pondok 
pesantren dalam mengatasi permasalahan tentang 
pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh santri. 
Dan langkah yang terakhir dalam analisis data 
menggunakan model interaktif ialah penarikan 
kesimpulan (verification). Setelah data disajikan lalu 
dianalisis menggunakan teori strategi adaptasi milik John 
Bennet untuk penarikan kesimpulannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah yang akrab 
disebut “TABAH” atau “Pondok Kranji”, terletak tepat di 
kawasan pantai utara Lamongan, tidak jauh dari makam 
Sunan Drajat. Tepatnya Pondok pesantren ini terletak di 
desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, 
Jawa Timur. Pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah 
sebenarnya termasuk lembaga pendidikan tertua di Jawa 
Timur yang hingga kini tetap eksis dan berkembang 
menjadi pusat pendidikan unggulan. Adalah KH. 
Musthofa bin Abdul Karim, ulama’ harismatik yang 
mendirikan Pondok pesantren ini, pada 1898 M/1316 H. 
atas permintaan masyarakat Desa Kranji, kiai Musthofa 
yang sebelumnya tinggal bersama istrinya, nyai Aminah, 
di pondok pesantren Sampurnan, Bungah, Gresik, 
bersedia tinggal di Desa Kranji dan mendirikan 
pesantren. 
Kehadiran kiai Musthofa di Desa tersebut lambat laun 
mendapat respon positif yang cukup luas, sehingga 
jumlah santri yang awalnya hanya puluhan terus 
bertambah. Tidak hanya dari daerah setempat, tapi juga 
berasal dari daerah lain. Pada awal berdirinya, 
masyarakat lebih akrab menyebut pondok pesantren 
Tarbiyatut Tholabah dengan sebutan “Pondok Kranji”, 
karena letaknya di Desa Kranji. Pendidikan yang 
diterapkan berbentuk non formal. Kiai Musthofa 
mengajar santri-santrinya ilmu agama, Al-Qur’an, Hadits, 
Tafsir, Nahwu, Shorof, Balaghoh, Fiqih dan Tasawuf, 
dan Akhlak dengan metode  kelompok studi. 
Setelah kiai Musthofa wafat, pondok pesantren 
Tarbiyatut Tholabah diasuh KH. Abdul Karim Musthofa. 
Kiai Abdul Karim dikenal masyarakat luas pada 
jamannya, sebagai ulama’ ahli seni membaca Al-Qur’an 
yang mempunyai suara khas. Selanjutnya, setelah 
kepemimpinan kiai Abdul Karim, pondok pesantren 
Tarbiyatut Tholabah diasuh oleh KH. Adelan Abdul 
Qodir. Kemudian dilanjutkan oleh KH. Moh. Baqir 
Adelan setelah kiai Adelan wafat. 
Pada masa kepemimpinan kiai Baqir, Pondok 
pesantren ini mengalami kemajuan pesat. Kiai yang 
bertahun-tahun menimba ilmu dari KH. Wahab 
Hasbullah di Tambak Beras Jombang dan KH. Bishri 
Syansuri di Denanyar Jombang inilah yang melakukan 
banyak terobosan membesarkan Pondok pesantren. 
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Dengan latar belakangnya sebagai kiai pengusaha, 
kiai Baqir memparluas area Pondok pesantren dan 
membangun fisik Pondok pesantren dengan bangunan 
yang representatif. Selain dari sumbangan masyarakat, 
biaya pembangunan Pondok pesantren ini sebagian besar 
didapat dari hasil bisnis permebelan, galangan kapal 
nelayan dan perikanan yang dikembangkannya. 
Setelah kiai Baqir wafat tahun 2006 M., pondok 
pesantren Tarbiyatut Tholabah  dipimpin oleh puteranya, 
KH. Moh. Nashrullah Baqir. Kini, Pondok pesantren  ini 
mempunyai lembaga formal, antara lain, Taman Kanak-
kanak (TK) Muslimat NU, Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah Umum 
(MAU), Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK), Madrasah 
Diniyah, Ma’had ‘Aliy, dan Sekolah Tinggi Agama Islam 
(STAI) Sunan Drajat. 
Meski memiliki lembaga pendidikan formal dan 
modern, pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah yang 
tidak meninggalkan ciri khas lembaga pendidikan 
tradisional. Kajian kitab klasik masih menjadi kegiatan 
santri setiap hari. Sehingga alumni Pondok pesantren ini 
mempunyai kemampuan seimbang antara keilmuan 
agama dan umum. 
Data untuk mengetahui alasan mengapa sebagaian 
santri Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah melakukan 
pelanggaran tata tertib berasal dari teknik pengumpulan 
data observasi dan wawancara yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Tarbiyatut Tholabah Desa Kranji Kecamatan 
Paciran Kabupaten Lamongan. Dalam proses 
pengambilan data tentunya bukan hanya santri yang 
melakukan pelanggaran yang dijadikan informan namun 
juga para pengurus Pondok Pesantren juga dijadikan 
informan. Itu semua dilakukan karena 
mempertimbangkan kelengkapan dan keabsahan data 
yang diperoleh. 
Alasan sebagian santri melakukan pelanggaran tata 
tertib pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji 
Lamongan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 
santri yang melakukan pelanggaran, alasan mereka 
melakuka pelanggaran di dalam Pondok Pesantren karena 
belum terbiasa dengan keadaan Pondok Pesantren serta 
peraturan yang begitu ketat yang ada di dalam 
lingkungan Pondok, dan juga ketidak peduliannya 
terhadap peraturan tata tertib yang dibuat oleh pengurus 
Pondok. Peraturan dibuat untuk ditaati oleh para santri. 
Jika ada yang melanggarnya maka akan dikenakan sanksi 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukannya berat, 
sedang, ringan, dan mendapat pembinaan dari pengurus 
pondok. Seperti yang dituturkan oleh Ashabulloh salah 
satu santri sebagai berikut menjelaskan alasan saya itu 
melakukan pelanggaran tata tertib itu simple mas,karena 
kita kan anak muda yang selalu ingin tahu, kan wajar aja 
mas anak muda itu ikut tren. Saya suka melihat konser 
band mapun orkes kalau berada di rumah. Ini mupung 
ada konser kesukaan saya momen yang tidak bisa ada 
untuk 2 kalinya, maka saya nekat untuk keluar Pondok 
tanpa izin untuk melihat konser. Hal wajar mas anak 
muda itu nakal.(Wawancara tanggal 5 juli 2014). 
Sedangkan hal yang berbeda dijelaskan oleh santri 
putri lainnya yang bernama Siti Fatimah. Ia pernah 
melanggar peraturan pondok pesantren. Ia menjelaska 
sebagai berikut:“kalau menurut saya, memang kita 
berbeda dengan remaja pada umumnya. Kita lebih dalam 
mendapatkan didikan dan ilmu tentang agama Islam, 
daripada remaja lainnya. Akan tetapi kita tetap saja 
manusia biasa tidak bisa menjadi sempurna, tetap 
memiliki kekurangan. Saya pernah melanggar pondok 
dengan membawa Hp tanpa seizin pihak pondok. Saya 
melakukan itu karena terpaksa. Peraturan pondok yang 
sangat ketat membuat saya melakukan pelanggaran ini 
karena terdesak dengan tugas sekolah. (wawancara 
tanggal 6 Juli 2014). 
Lebih lanjut hal yang hampir sama diungkapkan oleh 
salah satu santri putra yang bernama Muhammad Abdul 
Aziz yang merupakan santri yang berada di Madarasah 
Aliyah kelas 2 ini mengatakan alasan kenapa melakukan 
pelanggaran sebagai berikut.alasan saya melakukan 
pelanggaran itu mas, ya sama karena kita itu makhluk 
allah yang rentan terhadap kesalahan. Tidak ada manusia 
itu yang sempurna, sempurna hanya milik allah. Oleh 
karena itu saya ya sebatas manusia biasa juga melakukan 
kesalahan. Tapi dari kesalahan ini saya berusaha menjadi 
manusia yang jauh lebih baik lagi.(Wawancara tanggal 6 
Juli 2014) 
Dalam pernyataan yang dituturkan oleh salah 
satu santri diatas, menjelaskan bahwa hal wajar 
santri melakukan suatu pelanggaran tata tertib di 
lingkungan Pondok. Karena santri itu anak remaja 
yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Berbeda 
dengan apa yang dituturkan oleh santri putra yang 
bernama  Muhammad Nafik sebagai berikut: 
“berbada lagi kalau dengan saya mas, saya sih 
lebihtakut sebenarnya kalau saya melakukan 
pelanggaran. Soalnya nanti saya dihukum mas. 
Saya pernah sekali melakukan pelanggaran tidak 
mengikuti sholat jamaah. Itu saja sudah membuat 
saya takut dan jera. Tapi alasan saya melanggar 
itu juga gak disengaja. Cumin kelupaan, capek 
mas akibatnya tidur pulas. Sampai saat ini saya 
sudah jera mas gak mau langgar langgar lagi.” 
(W/S1/SANTRI, diolah). 
Berbeda dengan apa yang dituturkan oleh santri 
yang sebelumnya, santri ini menganggap bahwa 
jika melakukan pelanggaran itu sudah tergolong 
santri yang nakal, maka oleh sebab itu ia tidak mau 




lagi melakukan pelanggaran untuk yang kedua 
kalinya. Beberapa santri putra yang kerap peneliti 
wawancarai berkata seperti itu. Berbeda lagi 
dengan santri putra yang lainnya seperti santri 
putra yang bernama Muhammad Naskhul Amar 
yang merupakan santri putra yang bersekolah 
sekaligus menjadi santri di Pondok bertutur kata 
seperti berikut: 
“ saya itu mas, kalo terlalu di kengkang, ya 
akibatnya seperti ini. Wajar saja saya juga 
manusia mas, kadang salah kadang benar. Jadi 
maklum saja kalo saya itu melakukan 
pelanggaran. Kalo di rumah saja saya sering 
melakukan pelanggaran, apa lagi di Pondok mas. 
Terkadang peraturannya itu terlalu banget.” 
(W/S2/SANTRI, diolah) 
Lebih lanjut hal yang hampir sama diungkapkan oleh 
salah satu santri putra yang bernama Muhammad Abdul 
Aziz yang merupakan santri yang berada di Madarasah 
Aliyah kelas 2 ini mengatakan alasan kenapa melakukan 
pelanggaran sebagai berikut: 
“ alasan saya melakukan pelanggaran itu mas, ya 
sama karena kita itu makhluk allah yang rentan 
terhadap kesalahan. Tidak ada manusia itu yang 
sempurna, sempurna hanya milik allah. Oleh 
karena itu saya ya sebatas manusia biasa juga 
melakukan kesalahan. Tapi dari kesalahan ini 
saya berusaha menjadi manusia yang jauh lebih 
baik lagi.” (W/S3/SANTRI, diolah) 
Hal ini juga diungkapkan oleh santri putri yang 
bernama Isvina Unaizahroya. Ia mengungkapkan hal 
yang serupa: 
“kita sebagai makhluk itu gak ada yang 
sempurna mas, meski kita itu merupakan santri 
pondok yang selalu mendapatkan ajaran ilmu 
tentang agama, kita juga tetap sadar bahwa kita 
itu hanya manusia biasa mas, selalu punya 
kesalahan. Gak boleh kita bilang kalau kita itu 
orang yang sempurna yang tidak pernah 
memiliki kesalahan apapun. Tidak ada orang 
seperti itu. Hal wajar jika saya ataupun santri 
lainnya melakukan pelanggaran yang ada di 
dalam Pondok mas. Akan tetapi kita harus tahu 
apa kesalahan yang kita lakukan ini, dan 
berusaha memperbaiki kesalahan kita dan tidak 
akan melakukan kembali apa yag kita lakukan.” 
(W/S4/SANTRI, diolah) 
Hal yang sama juga dijelaskan oleh santri putri yang 
bernama Dyayu Agustin ia santri putri yang juga 
bersekolah kelas 3 MTS. Ia menjelaskan sebagai berikut: 
“biasa mas, remaja itu melakukan kesalahan, 
karena dalam masa pertumbuhan. Wajar saja 
melakukan sedikit kesalahan dengan melakukan 
pelanggaran tata tertib yang ad di dalam pondok 
pesantren. Kita itu sama dengan remaja pada 
umumnya mas, yang membedakan hanya kita 
mondok dan lebih dalam lagi mendapatkan ilmu 
tentang agama Islam. Jadi wajar saja kita 
melakukan pelanggaran.” 
(W/S5/SANTR, .dolah) 
Sedangkan hal yang berbeda dijelaskan oleh santri 
putri lainnya yang bernama Siti Fatimah. Ia pernah 
melanggar peraturan pondok pesantren. Ia menjelaska 
sebagai berikut: 
“kalau menurut saya, memang kita berbeda 
dengan remaja pada umumnya. Kita lebih dalam 
mendapatkan didikan dan ilmu tentang agama 
Islam, daripada remaja lainnya. Akan tetapi kita 
tetap saja manusia biasa tidak bisa menjadi 
sempurna, tetap memiliki kekurangan. Saya 
pernah melanggar pondok dengan membawa Hp 
tanpa seizin pihak pondok. Saya melakukan itu 
karena terpaksa. Peraturan pondok yang sangat 
ketat membuat saya melakukan pelanggaran ini 
karena terdesak dengan tugas sekolah.” 
(W/S6/SANTRI.diolah) 
Dari data hasil wawancara di atas yang dilakukan 
terhadap santri putra maupun putri yang melakukan 
pelanggaran terhadap peraturan tata tertib yang ada di 
dalam Pondok pesantren. Dapat disimpulkan bahwa 
santri putra maupun putri dalam melakukan pelanggaran 
terhadap peraturan tata tertib yang ada itu dikarenakan 
mereka merupakan manusia biasa yang tidak luput dari 
sebuah kesalahan. Yang artinya bahwa santri itu juga 
seperti halnya remaja biasa yang sedang mengalami 
perkembangan, sehingga merupakan hak yang sangat 
wajar jika mereka melakukan sedikit pelanggaran yang 
ada di dalam Pondok Pesantren.  
Selain itu juga mereka melakukan pelanggaran 
peraturan tata tertib itu karena faktor lingkungan. Yaitu 
lingkungan yang dulu tidak sesuai dengan lingkugan 
yang sekarang ada di dalam Pondok Pesantren. Mereka 
kurang bisa beradaptasi terhadap lingkungan Pondok 
Pesantren yang terlalu banyak peraturan. Jadi mereka 
merasa dirinya dikengkang sehingga berakibat mereka 
melakukan sedikit pelanggaran tata tertib yang ada di 
dalam Pondok Pesantren. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengurus 
pondok pesantren ini yang bernama Ahmad Misbah yang 
merupakan pengurus pondok pesantren putra ini 
mengungkapkan sebagai berikut: 
“kebanyakan santri putra itu melakukan pelanggaran 
terhadap tata tertib disini itu mas, karena mereka itu 
kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan pondok. 
Dimana kalau di lingkungkan pondok itu harus bisa 
bangun lebih awal, tidurnya malam kegiatan pondok 
juga banyak. Oleh sebab itu santri yang belum bisa 
beradaptasi dengan keadaan di pondok, otomatis akan 
mengalami kesulitan dalam menjalani kegiatan yang 
ada di dalam pondok mas. Makanya banyak santri 
yang telat untuk melakukan kegiatan. Semisalnya ikut 
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dalam sholat berjamaah, ngaji rutin malam. Sholat 
malam dsb.” (W/P1/PENGGURUS, diolah) 
Berbeda lagi dengan apa yang diungkapkan oleh 
pengurus pondok putra yang lainnya yang bernama Yasid 
Dwi Priyo Utomo. Ia mengungkapkan sebagai berikut: 
“berbeda lagi mas, santri itu kan bermacam-
macam karakternya mas. Ada yang nakal, ada 
yang biasa aja. Ada juga yang super nakal. Nah 
disini itu bisa dibedakan dilihat dari karakternya, 
kalau yang santri biasa aja, pasti aman-aman saja 
mas, jarang melakukan pelanggaran. Akan tepai 
jika santri yang super pasti selalu melakukan 
pelanggaran tata tertib. Santri – santri ini 
melakukan pelanggaran itu memang karena 
dasarnya adalah anak yang nakal mas.” 
(W/P2/PENGGURUS, diolah) 
Sedangkan pengurus pondok putra yang lainnya yang 
bernama Malik Ibrahim berbeda lagi. Ia mengungkapkan 
sebagai berikut: 
“santri itu unik mas, uniknya kan bermacam 
macam, ada yang nakal, baik juga. Santri itu 
layaknya seperti anak remaja yang sedang 
mengalami perkembangan. Mereka itu memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi, sedangkan di dalam 
pondok itu banyak sekali peraturan, terumtama 
larangannya. Jadi masa remaja adalah masa 
memberontak. Kalau anak dikengkang pasti 
berontak. Itu hal yang sama yang di lakukan oleh 
santri. Akan tetapi faktor yang paling banyak 
santri melakukan pelanggaran itu karena faktor 
lingkungan di rumahnya dulu mas. Akhirnya 
kebawa di dalam pondok pesantren. Jadi mereka 
di pondok jadi nakal mas.” 
(W/P3/PENGGURUS, diolah) 
Hal yang sama seperti yang diungkapkan oleh 
pengurus pondok putra yang bernama Malik Ibrahim 
diungkapkan kembali oleh pengurus pondok putrid yang 
bernama Alfi Zuharoh sebagai berikut: 
“memang mas santri itu adalah remaja yang 
sedang aktif-aktifnya. Ia menagalami 
perkembangan, dimana akan selau melakukan 
yang aneh. Semakin dikengkang semakin 
melakukan pemberontakan mas. Jadi santri itu 
melakukan tindakan yang melanggar aturan 
pondok pesantren.” (W/P4/PENGGURUS, 
diolah) 
Pengurus pondok putri yang bernama Mar’atus 
Sholiha juga mengungkap hal yang hampir mirip yaitu: 
“santri melakukan pelanggaran terhadap perturan 
tata tertib yang dibuat di dalam pondok pesantren 
itu karena faktor eksternal mas. Faktor 
lingkungan di rumahnya dulu, sebelum ia berada 
di pondok pesantren ini. Akibatnya faktor 
lingkungan itu terbawa di dalam lingkungan 
pondok pesantren mas.” (W/P5/PENGGURUS, 
diolah) 
Dari data hasil wawancara terhadap pengurus-
pengurus pondok pesantren putra maupun putri. Dapat 
disimpulkan bahwa santri melakukan suatu pelanggaran 
tata tertib itu dikarenakan kurang perdulinya para santri 
itu menaati peraturan yang telah dibuat oleh pondok 
pesantren. Disisi lain santri melakukan pelanggaran itu 
juga dikarenakan mereka kurang dapat beradaptasi 
terhadap lingkungan pondok pesantren yang sedikit 
berbeda dengan lingkungan yang ada di rumah mereka. 
Adapun juga penyebab lainnya itu dikarenakan pergaulan 
santri waktu berada di rumah masih terbawa di 
lingkungan pondok pesantren, akibatnya mereka masih 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang ada di 
dalam pondok pesantren 
Adapun beberapa tanggapan santri terhadap keadaan 
pondok pesantren Tarbiyatut Tholabah diantaranya 
tanggapan santri terhadap Kyai, lingkungan pondok 
pesantren serta aturan-aturan yang telah dibuat oleh pihak 
pondok pesantren. Seperti yang diungkapkan oleh salah 
satu santri putra yang sering melakukan pelanggaran 
yaitu Asbullah mengenai tanggapannya terhadap keadaan 
pondok pesantren. Ia menjelaskan sebagai berikut: 
“menurut saya pribadi mas, tanggapan saya 
terhadap lingkungan pondok itu sedikit kurang 
bersih, agak kumuh. Tapi keadaan ini itu berada 
dilingkungan putra. Terus yang kedua penataan 
tempatnya itu yang kurang baik mas, bisa 
dikatakan semerawut. Sedangkan peraturan 
peraturan yang dibuat oleh Pondok Pesantren ini 
yang saya kurang setuju. Karena terlalu banyak 
larangan mas. Terutama dalam hal keluar dari 
wilayah pondok. Saya tidak suka dengan peraturan 
ini. Dibandingkan dengan Pondok Pesantren 
lainnya itu tidak sama mas. Disini sangat ketat. 
Keluare untuk beli makanan saja tidak boleh. 
Contohnya pernah kapan hari itu saya butuh 
menjahitkan celana saya. Akan tetapi saya tidak 
boleh keluar, akhirnya saya meminta bantuan 
temen saya yang tidak mondok disini akan tetapi 
hanya sekolah saja. Hal kecil seperti ini saja sudah 
sangat dilarang. Keadaan pak Kyai sendiri disini 
sangat bijak mas, akan tetapi sangat galak juga. 
Terlebih dengan santri yang sering melakukan 
pelanggaran. Tapi beliau selalu memberikan 
bimbingan yang bermanfaat bagi santri 
semuanya.” (W/S1/SANTRI, diolah) 
Hal yang hampir mirip juga diperjelas oleh santri 
putra yang lainnya mengenai keadaan pondok pesantren 
yaitu santri yang bernama Miftakhul Maruh ia 
menjelaskan sebagai berikut: 
“ kalau saya sendiri memaklumi mas,dengan 
keadaan pondok pesantren itu agak kotor dan tidak 
tertata, karena hampir semua pondok pesantren 
yang pernah saya ketahui itu seperti ini mas. Saya 
memaklumi dengan keadaan ini. Saya pribadi tidak 
menjadi halangan buat saya untuk tetap mondok 
disini. Terus saa setuju dengan asbulloh peraturan 
yang ada itu terlalu mas, terlalu banget. Saya 
kurang setuju. Sedangkan Pak Kyai menurut saya 




beliau termasuk Pak Kyai yang patut menjadi 
tauladan bagi semua santri yang ada mas.” 
(W/S2/SANTRI, diolah) 
Dari hasil wawancara mengenai tanggapan santri 
terhadap keadaan lingkungan pondok pesantren, sudah 
jelas, bahwa keadaan lingkugan yang ada di dalam 
pondok pesantren tidak menjadi persoalan bagi mereka 
untuk tetap tinggal disana dan melakukan pengabdiann 
mereka di Pondok pesantre. Mereka menjelaskan bahwa 
keadaan lingkungan Pondok pesantren itu hampir semua 
sama, mulai dari penataan tempat yang kurang, serta 
kebersihannya. Menurut mereka sendiri hal ini tidak 
menjadi alasan dan hambatan.  
Sedangkan dari segi peraturan yang ada di dalam 
Pondok. Mereka menjelaskan bahwa peraturan yang 
dibuat oleh pihak Pondok sangat ketat. Anggapan 
terhadap larangan-larangan yang dibuat oleh pondok 
sangat tidak sesuai. Sehingga memberikan batasan yang 
ketat bagi para santri. Seperti halnya yang telah 
dijelaskan oleh salah satu santri, untuk izin keluar saja 
tidak diperbolehkan. Hal ini yang membuat para santri 
sering melakukan pelanggaran terhadap peraturan tata 
tertib yang ada  di Pondok. 
Tanggapan santri terhadap Kyai pondok pesantren ini 
sangat bijaksana dalam memberikan nasehatan maupun 
bimbingan moral bagi para santrinya. Akan tetapi beliau 
sangat disiplin dalam memberikan hukuman terhadap 
para santri yang melakukan pelanggaran. 
Berbeda lagi dengan yang diungkapkan oleh Ahmad 
Misbah yang merupakan pengurus pondok putra 
menjelaskan sebagai berikut: 
“santri melakukan pelanggaran tata tertib itu 
mask arena santri itu memang suka melakukan 
pelanggaran, atau bisa disenut nakal. Akan tetapi 
selama ini pelanggaran yang sering dilakukan 
oleh santri itu masih tergolong pelanggaran 
ringan, ya seperti membolos kegiatan dan lain 
sebagainya. Dilihat dari jenis pelanggarannya 
maka santri ini hanya di berikan hukuman 
dengan dipotong rambutnya.” 
(W/P1/PENGGURUS, diolah) 
Hal yang serupa juga dijelaskan oleh pengurus 
pondok putra yang lainnya yaitu Yasid Dwi Priyo Utomo. 
Ia menjelaskan sebagai berikut: 
“alasan santri melakukan pelanggaran itu mas 
memang terkadang santrinya itu yang selalu 
melakkan kesalahan mas. Akan tetapi yang kalau 
melakukan pelanggaran pasti akan dihukum. 
Bahwa memang sanksi atau hukuman yang 
diberikan kepada santri yang melakukan 
pelanggaran itu dilihat dari jenis pelanggarannya 
bobot pelanggarannya, jadi saat memberikan 
sanksi atau hukuman tidak asal mas. Seperti yang 
dialami oleh santri putra yang bernama Asbulloh 
yang melanggar peraturan dengan keluar tanpa 
izin untuk melihat sebuah konser. Ia mendapat 
hukuman dengan dimandikan dengan air 
comberan. Jika memang santri yang melakukan 
pelanggaran dan sudah diberikan hukuman yang 
samm dengan pelanggaran yang dilakukannya, 
tetap nakal dan melakukan pelanggaran itu lagi, 
maka akan diberikan sansksi yang berat mas, 
seperti dibawa ke dalem. Ke dalem itu artinya 
dibawa ke dalam rumah pak yai dan akan 
diberikan nasehat oleh pak yai itu sendiri. Agar 
santri yang melakukan pelanggaran itu tidak 
mengulanginya lagi. Jika sudah dibawah 
kedalem yai itu sudah merupakan pelanggaran 
yang berat mas.” (W/P2/PENGGURUS, diolah) 
Dari data hasil wawancara terhadap pengurus pondok 
pesantren putra, dapat disimpulkan bahwa santri 
melakukan pelanggaran itu karena santri memang 
tergolong santri yang naka yang selalu melakukan 
pelanggaran. Akan tetapi dalam memberikan hukuman 
harus sesuai dengan jenis pelanggarannya. Ada beberapa 
pelanggaran yang sering dilakukan oleh para santri yaitu, 
(1) membawa barang elektronik, (2) membolos kegiatan 
keagamaan, (3) keluar tanpa seizing pihak pondok, (4) 
membawa HP.  
Pelanggaran-pelanggaran ini yang sering dilakukan 
oleh para santri. Padahal sistem peraturan yang ada di 
dalam Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah ini sudah 
ketat dan tegas bagi yang melakukan pelanggaran. Akan 
tetapi masih saja santri melakukan pelanggaran. Dengan 
adanya pelanggaran yang sering dilakukan oleh para 
santri, pengurus pondok memberikan hukuman yang 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh santri, 
juga memberkan nasehat terhadap para santri yang 
melakukan pelanggaran agar tidak melakukan 
pelanggaran lagi. 
Seperti yang dijelaskan oleh ketua Pondok Pesantren 
Putra yaitu Ustad Agus Salim yang menjelaskan sebagai 
berikut:  
“dalam menangani permasalahan tentang 
pelanggaran peraturan tata tertib yang dilakukan 
oleh santri, pondok pesantren melakukan upaya-
upaya penanganan terhadap tindak pelanggaran 
tata tertib yang dilakukan oleh santri dengan 
upaya preventif dan repressive upaya preventif 
itu dilakukan sebelum pelanggaran terjadi, jadi 
upaya upaya apa yang harus dipersiapkan oleh 
para pengurus pondok agar santri tidak 
melakukan pelanggaran, dengan adanya 
peraturan yang ketat serta sanksi yang tegas, 
sedangkan upaya represiff merupakan upaya 
yang dilakukan secara tegas oleh para pengurus 
pondok saat pelanggarann terjadi.” 
(W/K1/KETUA, diolah) 
Sedangkan berdasarkan hasil wawancara terhadap 
pihak pengurus pondok putri juga menjelaskan beberapa 
strategi atau cara dalam mengatasi permasalahan 
pelanggaran yang dilakukan oleh santri. Seperti halnya 
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yang dijelaskan oleh pengurus pondok putri Alfi Zuharoh 
sebagai berikut: 
“mengatasi permasalahan tentang pelanggaran tata 
tertib yang dilakukan oleh santri itu mas, dilahat 
dari jenis pelanggarannya, kalau ringan yang 
cumin disuruh membersihkan halaman masjid, 
mencuci baju. Hal ini diberlakukan terhadap santri 
itu agar mereka menjadi jera dengan melakukan 
pelanggaran tata tertib meski itu pelanggaran 
ringan mas. Akan tetapi jika tetap melakukan 
pelanggarn maka akan diberikan teguran yang 
tegas. Dberikan nasehatan oleh pak yai dibawa 
masuk ke ndalem.” (W/P/PENGGURUS, diolah) 
Sedangkan dari segi peraturan yang ada di dalam 
Pondok. Mereka menjelaskan bahwa peraturan yang 
dibuat oleh pihak Pondok sangat ketat. Anggapan 
terhadap larangan-larangan yang dibuat oleh pondok 
sangat tidak sesuai. Sehingga memberikan batasan yang 
ketat bagi para santri. Seperti halnya yang telah 
dijelaskan oleh salah satu santri, untuk izin keluar saja 
tidak diperbolehkan. Hal ini yang membuat para santri 
sering melakukan pelanggaran terhadap peraturan tata 
tertib yang ada  di Pondok. 
santri melakukan pelanggaran itu karena santri 
memang tergolong santri yang naka yang selalu 
melakukan pelanggaran. Akan tetapi dalam memberikan 
hukuman harus sesuai dengan jenis pelanggarannya. Ada 
beberapa pelanggaran yang sering dilakukan oleh para 
santri yaitu, (1) membawa barang elektronik, (2) 
membolos kegiatan keagamaan, (3) keluar tanpa seizing 
pihak pondok, (4) membawa HP.  
Pelanggaran-pelanggaran ini yang sering dilakukan 
oleh para santri. Padahal sistem peraturan yang ada di 
dalam Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah ini sudah 
ketat dan tegas bagi yang melakukan pelanggaran. Akan 
tetapi masih saja santri melakukan pelanggaran. Dengan 
adanya pelanggaran yang sering dilakukan oleh para 
santri, pengurus pondok memberikan hukuman yang 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh santri, 
juga memberkan nasehat terhadap para santri yang 
melakukan pelanggaran agar tidak melakukan 
pelanggaran lagi. terka 
Pemberian hukuman ataupun sanksi yang diberikan 
kepada santri yang melanggar tata tertib, pihak pengurus 
pondok sebelum memberikan hukumannya terhadap 
santri yang melakukan pelanggaran penggurus pondok 
memberikan teguran dan nasehat terlebih dahulu. 
Tujuannya memberikan nasehat atau teguran terlebih 
dahulu adalah agar santri sadar akan kesalahan yang telah 
dilakukannya, sedangkan hukuman atau sanksi diberikan 
kepada santri yang melakukan pelanggaran itu bertujuan 
untuk memberikan efek jera terhadap santri agar tidak 
melakukan lagi kesalahan. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Pak Kyai. 
Bahwa hukuman bagi santri yang melakukan pelanggaran 
diwajibkan bagi santri putra untuk memakai kopyah 
berwarna hitam, sedangkan bagi santri putrid yang 
melakukan pelanggaran diwajibkan untuk memakai 




Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap santri 
putra maupun putri alasan santri melakukan pelanggaran 
tata tertib di dalam Pondok Pesantren itu. Pertama 
kurangnya perhatian mereka tentang peraturan tata tertib 
yang sudah dibuat oleh Pondok Pesantren. Kurangnya 
perhatian santri terhadap peraturan tata tertib yang telah 
dibuat oleh pihak pondok pesantren, maka secara 
otomatis mereka dapat dengan sengaja melakukan 
tindakan melanggar peraturan tata tertib yang ada di 
dalam pondok pesantren.  
Kedua, kurang setujuh dengan peraturan tata tertib 
yang telah diberlakukan di dalam Pondok. Dengan 
kurang setujunya santri putri maupun putra terhadap 
peraturan tata tertib yang begitu ketat membuat para 
santri melakukan pelanggaran terhadap peraturan tata 
tertib yang ada di dalam pondok pesantren. Ketiga, 
peraturan yang dibuat oleh pihak Pondok sangat ketat 
sehingga membuat para santri merasa dikekang. Dengan 
peraturan yang sangat ketat ini membuat para santri 
merasa dikekang, tidak bisa melakukan sesuati hal 
sehingga memberikan efek untuk melakukan tindakan 
melanggar peraturan tata tertib yang ada di dalam pondok 
pesantren. Keempat, kurang bertanggung jawab dengan 
apa yang dilakukan oleh santri terhadap peraturan tata 
tertib. Kurang bertanggung jawabnya santri terhadap 
peraturan tata tertib yang ada di dalam pondok pesantren 
membuat santri melakukan pelanggaran tata tertib. 
Karena mereka belum memiliki tanggung jawab yang 
besar terhadap peraturan tata tertib yang ada di dalam 
pondok pesantren. Kelima, santri merupakan remaja yang 
mengalami perkembangan atau pertumbuhan sehingga 
mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan mencari 
jati diri yang sebenarnya. Sehingga membuat mereka 
melakukan tindakan melanggar peraturan tata tertib yang 
ada di dalam pondok pesantren. Sedangkan faktor lain 
yang membuat para santri melakukan pelanggaran tata 
tertib itu dikarenakan adanya faktor internal maupun 
faktor eksternal. 
Faktor internal yang membuat para santri dapat 
melakukan pelanggaran tata tertib yang ada di Pondok 
Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan, yaitu : 1). 
Kurangnya pengawasan yang ketat terhadap para santri, 
sehingga santri dapat keluar tanpa seizin pihak pondok 
pesantren. 2) karakter santri yang memiliki latar belakang 




yang berbeda beda, merupakan alasan bagi santri untuk 
melakukan pelanggaran. Karena setiap santri itu memiliki 
karakter yang tidak sama satu sama lain. Jadi ada yang 
patuh dengan adanya peraturan yang telah dibuat oleh 
pihak pondok pesantren, juga ada yang memang suka 
melakukan pelanggaran. Sebagai contoh, ada santri yang 
kebiasaannya yang patuh terhadap segala peraturan yang 
ada, dan tidak pernah melakukan pelanggaran, ada pula 
yang kebiasaanya yang memang jiwa pemberontak. Maka 
akan selalu melakukan pelanggaran terhadap tata tertib. 
Santri yang seperti ini merupakan santri yang akan 
melaksanakan perintah jika mendapatkan sanksi tertentu 
Sifat sifat santri yang seperti ini yang menyebabkan 
perbedaan karakter dan kebiasaan. 3) kurangnya 
kesadaran dalam diri santri. Terutama kesadaran dalam 
mematuhi peraturan yang ada di dalam Pondok Pesatren 
yang seharusnya ditaati bersama sama oleh seluruh warga 
yang ada di dalam pondok. Apabila seseorang itu sadar 
akan hukum/aturan maka dengan sendirinya mereka juga 
akan mematuhi peraturan yang ada. Santri yang memiliki 
akan kesadaran dalam dirinya, akan selalu berhati hati 
dalam melakukan tindakan. Santri yang seperti ini akan 
mengerti perilaku mana yang diperbolehkan dan yang 
dilarang. Jadi dalam melaksanakan tata tertib yang ada di 
dalam Pondok pesantren semua warga yang ada di 
Pondok pesantren terutama santri harus memiliki 
kesadaran diri, tanpa ada paksaan. Sehingga peraturan 
yang ada akan berjalan dengan baik. 4) kurangnya 
pengawasan dari orang tua. Ketika orang tua memasukan 
anak mereka ke dalam Pondok pesantren maka orang tua 
memberikan hak sepenuhnya terhadap pihak pondok 
tanpa mengawasinya. Hal yang seperti ini yang salah 
seharusnya pengawasan orang tua itu juga diperlukan 
meski anak sudah di dalam pondok pesantren. Orang tua 
masih memiliki peranan yang penting. 
Jika sudah diluar pondok pesantren atau dirumah, 
orang tua harus memberikan pengawasan secara intensif 
untuk bisa mengkontrol perilaku anak. Ketika anak 
berperilaku yang menyimpang dari norma/aturan dalam 
masyarakat orang tua harus memberikan pengarahan dan 
melakukan komunikasi pada anak. Selain itu juga, di 
dalam lingkungan keluarga orang tua harus membiaskan 
kepada anak aga memiliki sikap disiplin dalam beragai 
hal. Tujuannya agar menjadi anak yang patuh dan taat 
dalam segala hal. 5) minimnya pengetahuan akan tata 
tertib. Salah satu indicator dari kesadaran hokum yaitu 
memiliki pengetahuan akan hokum dimana seseorang 
mengetahui beberapa perilaku yang diatur di dalam 
hokum tersebut. 
Seperti halnya hukum yang ada di pondok pesantren 
yaitu tata tertib yang dilarang. Maka secara otomatis 
santri yang sudah memiliki pengetahuan akan hukum 
pasti merekka akan mengetahui tata tertib yang ada di 
dalam pondok pesantren mereka akan 
mengaplikasikannya kedalam kehidpuan sehari hari 
meraka ketika berada di dalam pondok pesantren dan 
mereka tidak akan melanggar tata tertib karena mereka 
sudah tahu perilaku mana yang dilarang. 
Adapun faktor yang bersifat ekternal, yaitu : (1) 
pengaruh buruk dari perkembagan IPTEK. 
Perkembangan IPTEK merupakan hal yang 
mengembirakan bagi seluruh lapisan masyarakat, akan 
tetapi berbeda bagi lingkungan Pondok pesantren. Bagi 
Pondok pesantren kemajuan IPTEK memberikan sisi 
negative. Karena dengan kemajuan IPTEK dapa 
memberikan efek negative bagi kalangan Pondok. 
Adanya warnet, hp, game online, laptep, di lingkungan 
Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah membuat para 
santri nyaman untuk nekat melakukan pelanggaran 
dengan keluar tanpa izin pihak pondok untuk melakukan 
kegiatan gam online, brosing dan sebagainya. Hingga 
santri lupa akan kegiatan sehari harinya seperti mengaji 
rutin, sholat berjamaah.( 2) pengaruh lingkungan tempat 
tinggal serta lingkungan luar pondok pesantren. Hal ini 
juga mempengaruhi santri. Santri yang tinggal di 
lingkungan yang tidak diterapkan peraturan, serta 
maunya sendiri tanpa ada batasan maka kebiasaan seperti 
ini akan terbawa di dalam lingkungan Pondok pesantren. 
Begitu juga pengaruh petgaulan teman, jika temanya 
memiliki kebiasaan tidak patuh terhadap peraturan maka 
santri tersebut akan memiliki kebiasaan yang sama 
seperti temanya. Oleh karena itu santri harus berhati hati 
dalam memilih teman.  
Lingkungan sangat berpengaruh dalam hal kebiasaan 
perilaku buruk yang dilakukan oleh santri sehingga 
mereka bisa melakukan pelanggaran tata tertib. 
Lingkungan yang kurang kondusif akan menjadi faktor 
utama bagi santri untuk bisa terpengaruh oleh hal yang 
buruk. Dimana lingkungan sekitar pondok yang kurang 
kondusif serta lingkungan tempat tinggal santri yang 
memberikan efek negative bagi kebiasaan yang akan 
dilakukan oleh santri baik di lingkungan pondok 
pesantren maupun lingkungan tempat tinggal mereka.  
Apabila dikaji dengan teori kontrol, terlihat bahwa 
santri melakukan pelanggaran tata tertib itu karena 
kurang perhatiannya mereka dengan adanya peraturan 
tata tertib. Seperti yang ada di dalam teori kontrol yang 
dikembangkan oleh Hirschi yang memberikan 4  unsur di 
dalam kontrol social internal yaitu kasih saying, tanggung 
jawab, keterlibatan, dan kepercayaan.  Tanggung jawab 
yang ada di dalam diri santri ini kurang sehingga santri 
ini bisa melakukan pelanggaran tata tertib yang ada di 
dalam Pondok Pesantren. 
Pemberian hukuman yang bersifat mendidik bagi 
santri yang melakukan pelanggaran tata tertib yaitu 
menyuruh santri yang melakukan pelanggaran mebaca 
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salah satu surta dalam Al-Quran. Pemberian hukuman ini 
bertujuan agar santri tidak melakukan lagi kesalahannya. 
Sedangkan pemberian hukuman yang bersifat moral bagi 
santri yang melakukan pelanggaran yaitu bagi santri putra 
harus mengenakan kopyah berwana hitam di lingkungan 
pondok untuk menunjukkan bahwa santri tersebut 
mendapat hukuman atas pelanggaran yang dilakukannya. 
Sedangkan bagi santri putri yang melakukan pelanggaran 
dihukum dengan menggunakan kerundung merah sambil 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan Alasan santri 
melakukan pelanggaran tata tertib yang ada di dalam 
Pondok Pesantren yaitu : (1) Terlalu ketatnya peraturan 
yang ada di dalam Pondok Pesantren sehingga membuat 
santri melakukan pelanggaran, (2) Peraturan tata tertib itu 
dibuat utnuk dilanggar karena mereka merupakan 
manusia biasa yang tak luput dari kesalahan, (3) Faktor 
lingkungan tempat tinggal mereka terbawa di dalam 
lingkungan Pondok pesantren, (4) Kesadaran akan diri 
kurang memberikan pengetahuan yang kurang tentang 
hukum. (5) rasa ingin tahu yang tinggi sehingga membuat 
santri melakukan pelanggaran tata tertib yang ada di 
dalam pondok pesantren.  
 
Saran 
Apabila melihat hal-hal yang diungkapkan oleh para 
pengurus pondok serta Kiai Pondok Pesantren Tarbiyatut 
Tholabah Lamongan terhadap para santri tersebut, maka 
para santri harusnya dapat memahami apa yang 
sebenranya dilakukan oleh para pengurus serta Kiai. 
Bahwa sebenarnya peraturan tata tertib dibuat di pondok 
pesantren sebenarnya bertujuan agar para santri tidak 
melakukan pelanggarn yang ada di dalam pondok 
pesantren. Para pengurus pondok serta Kiai 
membimbing, meberikan nasehat dan pengetahuan 
kepada para santri agar para santri menaati peraturan tata 
tertib yang ada di dalam pondok pesantren. Sehingga 
dapat melakukan kegiatan pondok pesantren dengan lebih 
baik dan penuh kesadaran, karena hal itu akan dijadikan 
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